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Saya yang bertandatangan di bawah ini:

o

Nsama : Gilang Frandiansyah
NIM : 12080211807

=

Tempat/ Tgl. Lahir : Simpang Kanan, 20 Mei 2002

Fakultas : Pertanian dan Peternakan

Brodi : Agroteknologi
J‘éﬂul Skripsi : Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine
» max (L.) Merril) Terhadap Pemberian Pupuk NPK
2 Organik dan POC Eceng Gondok (Eichhornia crrasipes)
A

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

|

Penulisan skripsi dengan judul Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Kedelai (Glycine max (L.) Merril) Terhadap Pemberian Pupuk NPK
Organik dan POC Eceng Gondok (FEichhornia crrasipes) ini merupakan
karya hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulisan saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu skripsi ini, saya nyatakan bebas dari plagiat

Apabila dikemudian hari terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

saan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, Januari 2025
Yang membuat pernyataan

| TEMPEL -
FC57AMX 154984881

Gilang P'fandiansvah
NIM. 1208021180
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u@ukjunjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi Wasallam.
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Péda tahun 2014, penulis melanjutkan Pendidikan ke Pondok Pesantren AR-
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Pada tahun 2020 melalui seleksi bersama masuk perguruan tinggi negeri (PBUD),
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dengan judul “Respon Pertumbuhandan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max (L)
I\éerril) Terhadap Pemberian Pupuk NPK Organik dan POC Eceng Gondok
(Erchhornia crrasipes)” di bawah bimbingan Ibu Rita Elfianis, S.P., M.Sc. dan
IEH Dr. Elfi Rahmadani,S.P.,M.Si.
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kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi

}

dengan judul “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine
mg_éx (L.) Merril) terhadap Pemberian Pupuk NPK Organik dan POC Eceng
(?TCSndok (Eichhornia crrasipes)”. Salawat dan salam tak lupa penulis haturkan
kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, keluarga dan para
s&cﬁabat Rasulullah. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk mendapatkan gelar
sdjana pertanian.
; Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Rita Elfianis, S.P, M.Si.
s?;bagai dosen pembimbing | dan lbu Dr. Elfi Rahmadani, S.P, M.Si. sebagai
dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk, dan
motivasi sampai menyelesaikan skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang
telah banyak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak
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Pekanbaru, Januari 2025

Penulis
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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KEDELAI (Glycine max
(L.) Merril) TERHADAP PEMBERIAN PUPUK NPK ORGANIK DAN POC
ECENG GONDOK (Eichhornia crrasipes)

Gilang Frandiansyah (12080211807)
Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan EIfi Rahmadani

INTISARI

NINnYilw eydioyeH @

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan salah satu tanaman
pehghasil protein nabati dan memiliki kandungan gizi yang baik bagi kesehatan.

lah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
Yaitu dengan pemberian pupuk NPK organik dan POC eceng gondok. Tujuan
pepelitian ini untuk mendapatkan dosis pupuk NPK organik, POC eceng gondok
serta interaksi terbaik antara keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai.
Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Penelitian UARDS dan Labolatorium
Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Juni sampai Agustus 2024.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang
terdiri dari 2 faktor dan 5 ulangan. Faktor pertama yaitu dosis pupuk NPK organik
(0 g/tanaman, 1,4 g/tanaman, 2,8 g/tanaman dan 5,6 g/tanaman), faktor kedua
yaitu dosis POC eceng gondok (0 ml/tanaman, 10 ml/tanaman, 20 ml/tanaman dan
30 ml/tanaman). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun,
umur berbunga, umur panen, jumlah cabang, jumlah polong/tanaman, berat basah
polong, berat kering polong, berat basah tanaman dan berat kering tanaman. Hasil
penelitian ini menunjukan pemberian pupuk NPK organik dengan dosis 5,6
g/fanaman merupakan perlakuan terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
umur berbunga, jumlah cabang, berat kering polong tanaman kedelai, pemberian
POC eceng gondok dengan dosis 30 ml/tanaman merupakan perlakuan terbaik
terhadap jumlah cabang tanaman kedelai, interaksi antara pemberian pupuk NPK
ofganik 5,6 g/tanaman dengan POC eceng gondok 30 ml/tanaman merupakan
interaksi terbaik terhadap jumlah polong, berat basah polong, berat basah tanaman
dg\ berat kering tanaman kedelai.

=]
P%ita kunci: dosis, eceng gondok, kedelai, organik.
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(CJ;ESPONSE OF GROWTH AND YIELD OF SOYBEAN (Glycine max (L.)
Merrill) PLANT TO ORGANIC NPK FERTILIZER AND
WATER HYACYN LOF (Eichhornia crrasipes)

Gilang Frandiansyah (12080211807)
Under the Guidance of Rita Elfianis and Elfi Rahmadani

ABSTRACT

NINMIiw eydioyey

Soybean (Glycine max (L.) Merril) is one of the vegetable protein-
pﬁé@ducing plants and has good nutritional content for health. One of the efforts to
iRgrease the growth and yield of soybean plants is by applying organic NPK
feTtilizer and water hyacinth LOF. The purpose of this study was to obtain the
best doses of organic NPK fertilizer, water hyacinth LOF and the interaction

fween the two on soybean growth and yield. This research was conducted at the
UARDS Research Field and Agronomy and Agrostology Laboratory of the
Faculty of Agriculture and Animal science, University Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau from June to August 2024. This study used a factorial completely
randomized design (CRD) consisting of 2 factors and 5 replications. The first
factor was the dose of organic NPK fertilizer (0 g/plant, 1.4 g/plant, 2.8 g/plant
and 5.6 g/plant), the second factor is the dose of water hyacinth LOF (0 ml/plant,
10 ml/plant, 20 mil/plant and 30 ml/plant). The parameters observed were plant
height, number of leaves, flowering age, harvesting age, number of branches,
number of pods/plant, pod wet weight, pod dry weight, plant wet weight and plant
dry weight. The results of this study showed that the provision of organic NPK
fertilizer at a dose of 5.6 g/plant is the best treatment for plant height, number of
leaves, flowering age, number of branches, dry weight of soybean pods, the
provision of water hyacinth LOF at a dose of 30 ml/plant is the best treatment for
th& number of branches of soybean plants, the interaction between the provision
ofsorganic NPK fertilizer 5.6 g/plant with water hyacinth LOF 30 ml/plant is the
best interaction on the number of pods, pod wet weight, plant wet weight and dry
V\%jght of soybean.

@ywords: organic, water hyacinth, soybean, dosage..
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l. PENDAHULUAN

©

T

1. Latar Belakang

% Kedelai (Glycine max (L.) merril) merupakan komoditas tanaman
t&penting ketiga setelah padi dan jagung (Wahyudin dkk., 2017). Kedelai
tefmasuk penghasil protein nabati karena memiliki kandungan gizi yang terdiri
dgﬁi 40%-50% protein, 18% lemak, 24%-36% karbohidrat, 8% kandungan air,
akam amino dan kandungan gizi lainnya yang baik untuk kesehatan (Prakoso dkk.,
25}8). Menurut Susilo dkk. (2019), kedelai menjadi salah satu tanaman palawija
y%g mempunyai nilai ekonomi cukup baik karena bermanfaat sebagai bahan
bgku makanan khas bagi masyarakat Indonesia seperti tempe, tahu, taucho, kecap
dfg?f\ olahan pangan lainnya.

= Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2022), produksi kedelai di
Provinsi Riau pada tahun 2022 yaitu 2.145 ton biji kering, turun 187 ton
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 produksi kacang
kedelai mencapai 2.332 ton biji kering, naik 276 ton dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Pada tahun 2020 produksi kacang kedelai mencapai 2.056 ton biji
kering, turun 74 ton dari tahun sebelumnya.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa produksi kedelai di
Provinsi Riau relatif rendah. Rendahnya produktivitas hasil kedelai disebabkan
o%h perubahan iklim yang tidak menentu. Perubahan iklim dapat berpengaruh
p;a_da sistem pertanian, karena berdampak pada kenaikan frekuensi dan intensitas
kgjadian cuaca ekstrem, perubahan pola hujan, serta peningkatan suhu dan
k@aikan permukaan air laut (Ruminta dkk., 2020). Apabila musim kemarau
n%ngakibatkan tanah menjadi kering dan apabila musim hujan mengakibatkan
bgnjlr sehingga menyebabkan unsur hara terbawa oleh banjir. Oleh karena itu
dif)utuhkan teknik budidaya yang tepat, salah satunya yaitu pemupukan untuk
rmemperbalkl dan mempertahankan unsur hara yang terdapat didalam tanah.

Penggunaan pupuk anorganik masih relatif tinggi dibandingkan

e}[ng

penggunaan pupuk organik sehingga menyebabkan penumpukan zat kimia di
9p]
dalam tanah dan dapat merusak struktur tanah. Penggunaan pupuk kimia secara

terus menerus dalam jangka waktu yang lama dan tidak diimbangi dengan

Nery wisey|
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p%?ggunaan pupuk organik dapat meyebabkan tanah menjadi keras, dan dapat
mengakibatkan penurunan produksi tanaman (Dharmayanti dkk., 2013).

j4Y]

= Pupuk organik ini menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi

o
penggunaan pupuk anorganik yang dapat merusak ekosistem. Pemanfaatan pupuk

o;ganik lebih dominan karena dapat memberikan peningkatan produktivitas
tag_naman. Mengkombinasikan pupuk NPK organik dan POC eceng gondok
nﬁmiliki kelebihan dimana pupuk NPK organik memberikan nutrisi lengkap
seperti bagi tanaman seperti N, P dan K yang dibutuhkan oleh tanaman sedangkan
P?C eceng gondok menyediakan unsur hara tambahan dan meningkatkan
kEsuburan tanah. Pupuk organik cair juga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia,
d%\ biologi tanah, juga membantu meningkatkan produksi tanaman, dan
m;éningkatkan kualitas produk tanaman (Wirayuda, 2020).

Pupuk NPK organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan-bahan
batuan alamiah dan melepaskan hara secara terkendali. Pupuk NPK organik
mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah untuk
menyimpan serta mendistribusikan air dan udara dalam tanah. NPK organik
memiliki kandungan unsur N (6,45%), P,Os (0,93%), KO (8,86%), C-Organik
(3,10%), S (1,60%), CaO (4,10%), MgO (1,70%), Cu (33,98 ppm), Zn (134,94
ppm), Fe (0,22%), dan B (94,75 ppm) (Panjaitan, 2018).

@  Pada saat tanaman membutuhkan hara, NPK organik akan melepaskan ion-
i(%l hidrogen (H) dan asam karbonat (H,CO3). Kemudian NPK organik akan
n%lepaskan ion-ion nitrogen (N), kalium (K) dan Posfat (PO,%) sebagai hara bagi
taﬁaman dan menyerap ion-ion hidrogen (H) serta asam karbonat (H,CO3) sebagai
ggmtinya. Nitrogen diperlukan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif seperti

p%ftumbuhan akar, batang dan daun (Mutryarny dkk., 2014).

ISI

Namun NPK organik saja tidak cukup untuk memenuhi unsur hara N, P,
d’gn K pada tanaman kedalai maka dengan mengkombinasikan NPK organik dan
P;(BC eceng gondok diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman kedelai.
I":gfeng gondok merupakan gulma air yang pertumbuhannya sangat cepat, karena
pggtumbuhanya sangat cepat maka eceng gondok dapat menutupi permukaan air
dgp menimbulkan masalah bagi lingkungan. Eceng gondok dapat dimanfaatkan

ni?njadi salah satu bahan dalam pembuatan POC, dan menjadi alternatif yang

nery wise
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ti%ak menimbulkan efek negatif. Menurut Hendra (2011), eceng gondok
merupakan komoditas perairan yang memiliki selulosa yang tinggi. Selain itu
egeng gondok mengandung unsur hara mikro dan unsur hara makro. Unsur hara
rx%kro yang diperoleh yaitu C-organik (1.30%), Nitrogen (0.01%), Phospor
(5512%), Kalium (0.32%), Magnesium (0.01%) dan Kalsium (0.02%) (Rasyida
dgn Manalu, 2022).

~ Pertanian (2022) mengatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan hara
kedelai dibutuhkan unsur hara N sebesar 120 kg/ha, P sebesar 60 kg/ha, dan K
sgﬁesar 80 kg/ha. Menurut Marlina (2015), bahwa pemberian pupuk NPK organik
450 Kg/ha (70,31 gram/plot) memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering,
tigﬁjggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah polong pertanaman, dan
p@duksi biji kering pada tanaman kedelai, dan menurut 1zzaty (2022), pemberian
POC eceng gondok sebanyak 10 ml/l merupakan hasil terbaik terhadap tinggi
tanaman buncis tegak, sedangkan pemberian dosis 20 ml/l merupakan hasil
terbaik terhadap jumlah polong per tanaman buncis tegak.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul: “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine
max (L.) Merril) terhadap Pemberian Pupuk NPK Organik dan POC Eceng
Gondok (Eichhornia crrasipes)”

£

1%. Tujuan
5_.,‘: Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

ag Mendapatkan dosis pupuk NPK organik terbaik terhadap pertumbuhan dan
z hasil tanaman kedelai.

be. Mendapatkan dosis POC eceng gondok terbaik terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman kedelai.
Mendapatkan interaksi terbaik antara pupuk NPK organik dan pemberian

POC eceng gondok terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

nerny wisey] jrreAg uejng jo Kjisraa



Menambah informasi kepada masyarakat umum khususnya para petani
Terdapat dosis pupuk NPK organik terbaik terhadap pertumbuhan dan
Terdapat dosis POC eceng gondok terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
Terdapat interaksi terbaik antara pupuk NPK organik dan POC eceng

temtang pemanfaatan bahan organik seperti eceng gondok yang dapat digunakan
gondok terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

EH ®

2. Botani Kedelai

=1 Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan tanaman berasal dari China
d§n dibudidayakan sejak 2500 S.M. Pada awal abad ke — 19, saat perdagangan
dengan China mulai dibuka, tanaman kedelai mulai tersebar ke berbagai negara
nglalui jalur perdagangan antar negara, antara lain, yaitu Jepang, Korea,
Imdonesia, India, Australia, dan Amerika. Di Indonesia sendiri, kedelai mulai
dﬁenal sejak awal abad ke — 16, diawali di Pulau Jawa, lalu tersebar ke pulau —
pﬁlau lain seperti Bali, Nusa Tenggara dan lain — lain (Irwan, 2006). Menurut
Singh (2022), tanaman kedelai dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom:
Pfantae; Divisi: Spermatophyta; Kelas: Dicotyledoneae; Ordo: Rosales; Famili:
Papilionaceae; Genus: Glycine; Spesies: Glycine max (L.) Merill.

Gambar 2.1. Tanaman Kedelai
(Sumber: dokumentasi pribadi, 2024)

Kedelai merupakan tanaman jenis polong polongan yang menjadi bahan

) dTure|sy 3jels

dasar makanan seperti kecap, tahu, dan tempe. Ditinjau dari segi harga, kedelai

I

samber protein nabati yang murah. Kedelai merupakan sumber gizi yang baik
l:égi manusia. Kedelai menjadi salah satu komoditas pangan terpenting dengan
kebutuhan kedelai Indonesia mencapai 2,20 juta ton/tahun. Kebutuhan akan
k@elai terus meningkat dari tahun ke tahun seiring peningkatan jumlah penduduk
sgnentara itu produksi yang dicapai belum mampu mengimbangi kebutuhan
tefSebut. Saat ini, produksi kedelai belum memenuhi kebutuhan dalam negeri.

j+¥]
P§gurunan produksi kedelai mungkin berkaitan dengan tidak adanya upaya
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p%)rbaikan sistem budidaya tanaman sehingga tidak adanya peningkatan produksi

(fobing, 2021).

= Tanaman kedelai memiliki sistem perakaran yang terdiri dari sebuah akar
t@lggang yang terbentuk dari bakal calon akar, sejumlah akar sekunder yang
té\-;susun dalam empat baris sepanjang akar tunggang, cabang akar sekunder dan
caaang akar adventif yang tumbuh di bagian bawah hipokotil. Kedelai masuk
kgcﬁalam leguminosa yang ditandai dengan kemampuan akar dalam membentuk
biftil akar. Tanaman kedelai memiliki bintil akar yang dapat mengikat nitrogen di
afcmosfer melalui aktivitas pengikat nitrogen yaitu Rhizobium japonicum. Yang
nfampu menambahkan nitrogen dan bermanfaat bagi tanaman (Adie dan
I<?Ejnawati, 2016).

g Batang kedelai mempunyai dua tipe yaitu determinate dan indeterminate.
Perbedaan sistem pertumbuhan batang ini didasarkan atas keberadaan bunga pada
pucuk batang. Pertumbuhan batang tipe determinate ditunjukkan dengan batang
yang tidak tumbuh lagi pada saat tanaman mulai berbunga. Sementara
pertumbuhan batang tipe indeterminate dicirikan bila pucuk batang tanaman
masih bisa tumbuh daun, walaupun tanaman sudah mulai berbunga. Batang
tanaman kedelai ada yang bercabang dan ada juga yang tidak bercabang
tergantung varietas yang digunakan, tetapi umumnya cabang tanaman kedelai
téfdiri dari 1 — 5 cabang (Ricca, 2015).

% Daun kedelai hampir seluruhnya trifoliat (menjari tiga) dan jarang sekali
e§pat atau lima jari daun. Bentuk daun tanaman kedelai bervariasi yakni antara
o@al dan lanceolate. Tetapi untuk praktisnya diistilahkan dengan berdaun lebar
(l;;mad leaf) dan berdaun sempit (narrow leaf). Di Indonesia, kedelai berdaun
sg:hpit lebih banyak ditanam oleh petani dibandingkan tanaman kedelai berdaun

Ie}zar, walaupun dari aspek penyerapan sinar matahari, tanaman kedelai berdaun
I%ar menyerap sinar matahari lebih banyak dari pada yang berdaun sempit.
NEmun, keunggulan tanaman berdaun sempit adalah sinar matahari akan lebih
r’@dah menerobos diantara kanopi daun sehingga memacu pembentukan bunga
(E,plisarwanto, 2014).

é Bunga tanaman kedelai termasuk kedalam bunga yang sempurna, karena

d;fam satu bunga terdapat dua alat kelamin yaitu jantan (serbuk sari) dan betina

nery wise
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(%ltik). Struktur bunga kedelai yang sedemikian rupa menjadikan bunga tersebut
melakukan suatu pembatasan dalam penyerbukan, yakni penyerbukan sendiri
(gélfpollination). Pertumbuhan bunga kedelai sering mengalami kerontokan, hal
i@‘masih dikategorikan wajar apabila kerontokan yang terjadi pada kisaran 20 —
4:9% (Adisarwanto, 2014).

i Polong kedelai pertama terbentuk sekitar 7 - 10 hari setelah munculnya
b@hga pertama. Jumlah polong yang terbentuk pada setiap ketiak tangkai daun
sapgat beragam, antara 1 - 10 buah dalam setiap kelompok. Pada setiap tanaman,
jlﬁcfhlah polong dapat mencapai lebih dari 50 bahkan ratusan. Ukuran dan bentuk
pGlong menjadi maksimal pada saat awal periode pemasakan biji. Hal ini
kg%nungkinan diikuti oleh perubahan warna polong dari hijau menjadi kuning
kgéoklatan pada saat masak (Yulien, 2014).

Bentuk biji kedelai tidak sama tergantung varietas, ada yang berbentuk
bulat, agak gepeng, atau bulat telur. Namun, sebagian besar biji kedelai berbentuk
bulat telur. Ukuran dan warna kuning dan sedikit berwarna hitam dengan ukuran
biji kedelai yang dapat digolongkan dalam tiga kelompok, yaitu berbiji kecil (<10
9/100 biji), berbiji sedang (10-12 g/100 biji) dan berbiji besar (13-18 g/100 biji)
(Adisarwanto, 2014).

2.2. Syarat Tumbuh

% Tanaman kedelai termasuk tanaman beriklim tropik dan akan tumbuh
s@ur di daerah yang yang berhawa panas dan di tempat yang terbuka. Tanaman
kﬁdelai akan tumbuh baik pada suhu 25 — 30°C dan memiliki kelembapan sekitar
65%. Tanaman kedelai biasanya ditanam pada ketinggian 0-600 mdpl tergantung
dgngan varietas yang digunakan. Kedelai membutuhkan air sebanyak 300 mm
h&gga 450 mm atau 2,5 hingga 3,3 mm per hari dengan kandungan lengas tanah
og'iimum berkisar pada tegangan (potensial) air 0,3 sampai 0,5 atm. Kebutuhan air
tairaman pada awal periode pertumbuhan sedikit kemudian meningkat hingga
k%opi daun berkembang dan menutup sempurna selanjutnya berkurang hingga
n‘?enjelang panen (Harsono dkk., 2017).

‘%f Kedelai akan tumbuh baik pada tanah yang bertekstur gembur, lembab dan
d%inase yang baik. Hal yang penting diperlihatkan dalam pemilihan lahan

pgnanaman tanaman kedelai adalah tata air (irigasi dan drainase) dan tata udara
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(%%rasi), tanah bebas dari kandungan nematoda, serta tingkat keasaman tanah
(pH) 5,0-7,0 dengan lahan yang memiliki kedalaman lapisan olah tanah sedang
j4Y]

sampai dalam lebih dari 30 cm. Sementara tanah-tanah yang banyak mengadung

p%ir pertumbuhanya kurang baik (Subaedah dkk., 2019).

4]

2:3.  Pupuk NPK Organik

;_e Pupuk NPK organik termasuk ke dalam jenis pupuk majemuk yang dapat
rﬁnyuplai kebutuhan N, P dan K pada tanaman dan efisien di dalam tanah
sg;ingga penguraian terhadap unsur-unsur terjadi lebih efisien dan efektif. Pupuk
i berbahan dasar pupuk kandang, kompos, humus, pupuk hijau dan pupuk
n;irkroba,sehingga aman bagi tanah maupun tanaman. Pupuk NPK organik banyak
n§ngandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman salah satu unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman ialah N. Nitrogen berpengaruh dalam memacu tinggi
tanaman serta memberi warna hijau daun dan memperbesar ukuran buah,
disamping sebagai penyusun protein, nitrogen merupakan integrai kloroflas.
Selain itu NPK organik dapat memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah sehingga
ketersediaan unsur hara tanah meningkat yang dapat memberikan pengaruh
maksimal  terhadap  peningkatan  tumbuhan  dan  hasil  produksi
tanaman (Fadli, 2014).

Gambar 2.2. Pupuk NPK Organik
(Sumber:dokumentasi pribadi, 2023)

ue}[ng jo AJISIdATU() dDTUIR]S] d}el§

Pupuk NPK organik selain menyuplai kebutuhan hara yang dibutuhkan
Q@h tanaman, pupuk NPK organik juga dapat memperbaiki struktur tanah,
nié,ningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan serta mendistribusikan air dan

ugara dalam tanah. Pupuk NPK organik mengandung unsur hara diantaranya N
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(%45%), P,0s (0,93%), KO (8,86%), C-Organik (3,10%), S (1,60%), CaO
(4£10%), MgO (1,70%), Cu (33,98 ppm), Zn (134,94 ppm), Fe (0,22%), dan B
(591)11,75 ppm) (Ingsan, 2015).

3- Pupuk NPK organik memiliki keunggulan dari pada pupuk NPK
a%rganik, karena berbahan dasar dari bahan organik membuat pupuk NPK
O%anik lebih rama lingkungan, dan tidak menimbulkan efek samping bagi
téﬁaman maupun tanah dan lingkunagn sekitar, akan tetapi pupuk NPK organik
juga memiliki kelemahan salah satunya untuk memenuhi jumlah hara tanaman
dﬁéﬁerlukan dosis yang tinggi. Meskipun analisis kandungan unsur hara N, P, K
kElihatannya lebih sedikit bila dibandingkan dengan pupuk anorganik umumnya,
a%n tetapi NPK organik mengandung tambahan bahan organik yang tidak
dirhiliki pupuk anorganik (Supriyono, 2016).

2.4. POC Eceng Gondok

Pupuk organik cair adalah jenis pupuk yang banyak didagangkan di
pasaran dan merupakan pupuk kompos yang dibuat dengan cara pengomposan
basah, karena lebih mudah diserap oleh tanaman. Selain itu pupuk organik cair
dapat memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman juga dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah dan dapat menjadi alternatif untuk
mgnggantikan pupuk kimia. Bahan yang cocok untuk pupuk organik cair yaitu
d%ri bahan organik, kandungan air tinggi dan kaya nutrisi agar mudah teruraikan
diram proses fermentasi. Bahan yang digunakan harus dicacah hingga kecil,
bghan tidak keras, tidak mengandung lignin dan dan tidak bergetah

(gustono dkk., 2019).

E- Bahan organik yang melimpah keberadaanya di alam dan mudah untuk
dﬁemui salah satunya ialah eceng gondok. Selain berfungsi memperbaiki sifat
fé‘ik, kimia dan biologi tanah, POC dapat memacu proses fisiologis dan
pgrtumbuhan vegetatif berlangsung secara optimal karena jumlah energi yang
d&asilkan dari proses fotosintesis dapat mendorong pemanjangan meristem ujung
t&mnaman untuk  mengoptimalkan ~ tinggi  tanaman  bawang  merah
('guliatin dkk., 2018).

I
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Gambar 2.3. POC Eceng Gondok
(Sumber: dokumentasi pribadi, 2024)

Kelebihan dari pupuk cair organik adalah dapat secara tepat mengatasi

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeHq @

d%isiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan juga mampu
menyediakan hara secara cepat. Jika dibandingkan dengan pupuk anorganik,
pipuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman meskipun sudah
digunakan sesering mungkin. Kelemahan pupuk organik cair adalah responnya
tidak cepat, nutrisi sedikit, tidak tahan lama, mahal dan terkadang menimbulkan
bau atau gas yang tidak sedap (Aprilia dan Azis, 2022).

Tanaman eceng gondok (Eichornia crassipess) dapat menyediakan
beberapa unsur hara esensial yang sangat dibutuhkan oleh tanaman terutama
sebagai sumber unsur hara N, P, dan K yang sangat berperan dalam perbaikan
sifat kimia, biologi, serta fisika tanah untuk kebutuhan dan perkembangan
ta%aman, sehingga tanaman eceng gondok sangat sesuai jika dimanfaatkan
s%agai pupuk organik cair (POC) dalam memenuhi unsur hara yang dibutuhkan
oﬁh tanaman. Eceng gondok mengandung bahan organik 78,47 %, C/N rasio 75,8
?d‘_\j total 0,28 %, P total 0,0011 %, K total 0,016 % dan serat sebesar 20,6 %
sgﬁingga berpotensi sebagai POC (Kusrinah dkk., 2016).

Pupuk organik cair eceng gondok merupakan hasil pembusukan atau

Io

wn
(=
-

féé’mentasi dari tumbuhan eceng gondok yang melibatkan aktivitas

)

mukroorganisme. Pupuk ini berupa bahan organik yang diaplikasikan pada akar
t%aman untuk mencukupi kebutuhan hara yang sangat diperlukan oleh tanaman
daam membantu pertumbuhan sehingga mampu berproduksi dan tumbuh baik
dgngan semestinya. Bahan baku untuk pembuatan pupuk organik cair eceng

g%dok ini yaitu seluruh organ tanaman eceng gondok yang masih muda, yang

10

nery wise



UIN SUSKA RIAU

s g 2 —
8 & ¢ —
s 2 3
© S D
°
X c
c 3 S
T X £
S 3
0 - —
oD X €
-
c o5} —
S g 8
" 5
: <
¢
s
(18]
s 5 e
F &g 8
. v M
S «©
©
E & B
S T £
c Y2 <
8 °
< 2
[ >
S 2 o
S 2 8
— >
d—
g § E
2 5 o o
8 ¢ @
c o d
o _ g
=2 _ o %
T © 9D «
> 2 £
- ©
c o2 17
E & 2 <
[+ ©
s g ><
® X X
g £ 5§ 5
e Do e . : z z z z :
S0 Bakcgta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I11. MATERI DAN METODE

EH ®

31. Tempat dan Waktu

‘§ Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan UARDS dan
L§bolatorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Juni sampai
S@tember 2024.

N

3(2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas

By sn

Aigromulyo, pupuk NPK organik, eceng gondok, Effective Microorganism (EM4),
gula merah, polybag ukuran 40 x 50 cm, dan tanah top soil. Alat yang digunakan
dglam penelitian ini adalah cangkul, ember, meteran, penggaris, timbangan,
kamera, pisau, handsprayer, saringan, gunting, tali rapiah, kertas label, timbangan

analitik, dan alat tulis yang mendukung penelitian ini.

3.3.  Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu.
Fg)ktor pertama yaitu dosis pupuk NPK organik (N), yang terdiri dari 4 taraf yaitu:
I\E: Tanpa pupuk NPK organik (kontrol)
l\&: 1,4 gram / tanaman
I\gz 2,8 gram / tanaman
I\g 5,6 gram / tanaman
ngtor kedua yaitu konsentrasi POC eceng gondok (E), yang terdiri dari 4 taraf
ygitu:
EZ"': Tanpa POC eceng gondok (kontrol)
E% 10 ml / tanaman
EEE::_: 20 ml/tanaman
%: 30 ml/tanaman
Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 5 ulangan sehingga

gwﬁg

apat 80 unit percobaan. Kombinasi terhadap pemberian perlakuan NPK
anik dan POC eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 3.1.

o
nery wisgEy]
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Tébel 3.1. Kombinasi terhadap pemberian perlakuan NPK organik dan POC eceng

= gondok

Bupuk NPK POC Eceng Gondok

XOrganik Eo E; E, Es
© N NoEo NoE1 NoE> NoE3
S N N1Eo N{E; N:E> N:E3
LN, N>E, N>E; N>E, N>E;
3 N; N3zEq N3zEq N3E» N3E3
=

3%. Pelaksanaan Penelitian

33.1. Persiapan Bahan Penelitian

ag Eceng Gondok

-~

a Eceng gondok yang digunakan untuk pembuatan POC diperoleh dari Jalan

Afggrek, Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Banyaknya

e

eceng gondok yang digunakan sebanyak 1 kg.
b. Pupuk NPK Organik

Pupuk NPK organik diperoleh dari toko pertanian. Pupuk NPK organik yang
dibutuhkan kurang lebih 1 kg.
c. Benih Kedelai

Benih kedelai yang digunakan yaitu varietas Agromulyo yang diperoleh dari
BALITKABI (Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi).

3;&.2. Pembuatan POC Eceng Gondok

E Bahan baku pembuatan POC berupa eceng gondok yang dipotong-potong
a%u dicincang hingga halus. Kemudian dilarutkan gula merah sebanyak 200 g,
dgn EM4 sebanyak 10 ml pada 1 L air. Eceng gondok dimasukkan ke dalam
e@ber yang telah disediakan, selanjutnya larutan gula merah dan EM4 juga
difmasukkan dilarutkan tadi. Larutan tersebut diaduk hingga merata dan
diambahkan air sebanyak 4 liter, dan ditutup dengan rapat (dipastikan tidak ada
céah supaya angin tidak masuk). Larutan tersebut ditunggu hingga 7-14 hari
ségnpai reaksi anaerob selesai, untuk mengecek POC sudah matang atau belum
niaka peneliti mencium aroma yang berada ditutup ember, apabila baunya sudah
rpzanyerupai tapai maka POC sudah siap digunakan. POC yang sudah siap
dﬁ;unakan disaring menggunakan saringan, sehingga didapatkan POC sebanyak 5
L;yaan siap untuk digunakan (Putra dkk.,2023).
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361.3. Persiapan Lahan

T  Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan dari gulma,
k%u serta material lainnya sampai mendapatkan lahan yang cocok untuk
bgdidaya, lalu dilakukan perataan di areal lahan penelitian untuk penempatan

p8lybag. Seluruh areal lahan penelitian dipastikan mendapatkan sinar matahari
ygng cukup dan terhindar dari serangan hama.

=
3%.4. Persiapan Media Tanam

i Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanah lapisan atas
(ﬁp soil). Tanah dimasukkan ke dalam polybag yang telah disediakan dan diisi
sa?;npai mencapai volume 10 kg, lalu polybag yang sudah terisi media tanam ini
dgerikan label untuk memudahkan dalam pengamatan saat peneltian dan disusun
s&suai denah penelitian yang telah dibuat.

3.4.5. Pemberian Perlakuan
a. Pupuk NPK Organik

Pemberian perlakuann pupuk NPK organik dilakukan 2 kali yaitu pada
saat satu minggu sebelum tanam dan 21 HST. Pemberian NPK organik dengan
cara ditabur di sekeliling tanaman.
b. POC Eceng Gondok
;U') Pemberian perlakuan POC eceng gondok dilakukan sebanyak 3 kali yaitu
ktika tanaman berumur 15 HST, 30 HST dan 40 HST. Pemberian POC dengan

cara menuangkan POC yang sesuai pada perlakuan ke dalam polybag lalu disiram

3

S

m¥Enggunakan air.
cg_ Pupuk Rekomendasi

Pemberian pupuk rekomendasi dilakukan terhadap tanaman sampel yang

I9A

tjéak diberikan perlakuan atau kontrol. Adapun pupuk rekomendasi yang
diperikan yaitu Urea, SP-36 dan KCL dengan dosis berturut-turut 75, 100 dan
1_§_b kg/ha (Pertanian, 2022). Pemupukan dilakukan pada satu minggu sebelum
dgakukannya penanaman benih kacang kedelai dengan dosis yaitu TSP 0,375
g?olybag, KCI 0,5 g/polybag dan urea 0,5 g/polybag.

14
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361.6. Penanaman

T  Sebelum melakukan penanaman, benih kedelai diseleksi terlebih dahulu
dg']gan memilih benih yang tidak terkelupas kulit atau bagian tunasnya untuk
rx%nghindari benih yang cacat. Setelah benih diseleksi kemudian membuat lubang
té\-h'am pada setiap media tanam dengan kedalaman 2 cm. Benih yang telah
d+3_seleksi langsung ditanam pada setiap lubang tanam ditanami 1 benih,

sgcfanjutnya benih ditutup dengan tanah kembali dan dilakukan penyiraman.

=z

34.7. Pemeliharaan
(= .

n Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan gembor.

d B

Penyiraman disesuaikan dengan kondisi tanah apabila kondisi tanah lembab yang
disebabkan oleh hujan maka tidak perlu disiram.
b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara manual menggunakan tangan yaitu
mencabut gulma yang tumbuh didalam maupun diluar polybag agar tidak terjadi
persaingan unsur hara antara gulma dan kedelai.
C. Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang menyerang tanaman kedelai pada saat penelitian yaitu hama
bglalang dan kutu daun. Pengendalian hama dilakukan dengan cara penyemprotan
n%nggunakan insektisida Lannate 25 WP dengan dosis 0,05 — 2 ml/I dengan cara
dEemprotkan ke tanaman menggunakan handsprayer .

fa¥]

=}

34.8. Panen

S Panen dilakukan ketika tanaman kedelai sudah berumur 77-91 HST dan
<

m_@nunjukkan tanda 90-95% daun rontok, sudah menguning namun bukan karena
s%angan hama, lalu gugur, buah berubah warna yang awalnya hijau menjadi
cpklat tua dan buah sudah retak atau polong sudah kelihatan tua dan batang
bgwarna kuning atau coklat (Heri dkk., 2019).
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3.@3. Parameter Pengamatan

3:5.1. Tinggi Tanaman (cm)

= Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari pangkal
b%ang sampai titik tumbuh tanaman. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan ketika
tahaman kedelai berumur 14 HST sampai 36 HST dengan interval waktu
pgngukuran 1 kali seminggu.

=
3%.2. Jumlah Daun (helai)

Z

¢y  Pengamatan jumlah daun dihitung dengan cara 1 tangkai daun kedelai
aﬁinya dihitung 1 jumlah daun. Pengamatan jumlah dilakukan pada saat tanaman

-~

sedah berumur 14 HST sampai 36 HST dengan interval waktu pengukuran 1 kali
Py

seminggu.

(=

3.5.3. Umur Berbunga (hari)
Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung dari awal

tanaman di tanam hingga awal muncul bunga.

3.5.4. Umur Panen (hari)
Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung dari awal
tanaman di tanam hingga tanaman menunjukkan tanda-tanda siap panen

di@ntaranya polong bewarna coklat dan daun mulai rontok.
f+¥]

(¢
3%.5. Jumlah Cabang (tangkai)

5 Pengamatan jumlah cabang dihitung pada cabang-cabang yang

[

r@nghasilkan bunga dan polong.

u

3§'.6. Jumlah Polong/Tanaman (polong)

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung semua polong yang

jIsx

t&bentuk pada tanaman, baik polong bernas maupun polong yang hampa.

Pghgamatan ini dilakukan saat panen dilakukan.

3%5.7. Berat Basah Polong (g)

9]

= Pengamatan dilakukan setelah panen dengan memisahkan polong pada

sgﬁap tanaman dan ditimbang berat basah polong tanaman kedelai menggunakan

tigbangan analitik.

I

16

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

3@3.8. Berat Kering Polong (g)

T  Pengamatan dilakukan setelah panen dengan memisahkan polong pada
sg)tiap tanaman dan ditimbang setelah dikeringkan terlebih dahulu selama 3 hari
d@awah sinar matahari. Penimbangan dilakukan menggunakan timbangan
afalitik.

=

3%.9. Berat Basah Tanaman (g)

S Penamatan berat basah tanaman dilakukan setelah panen dengan
=z

mgmbersihkan tanaman dari tanah maupun kotoran lainnya lalu ditimbang berat

basah tanaman mengunakan timbangan.
-~
4]

35.10. Berat Kering Tanaman (Q)

j4Y] | L

c Pengamatan berat kering tanaman dilakukan setelah panen dengan cara
dikeringkan terlebih dahulu selama 3 hari dibawah sinar matahari, lalu dilakukan

penimbangan menggunakan timbangan.

3.6. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik untuk dilihat keragamannya
dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:
Yijk: B+ Ni+ Ej+ (NE);j + €ijc

9p]
Dimana: Yk :Hasil pengamatan perlakuan
© u : Rataan umum
;- N; : Pengaruh perlakuan pupuk NPK organik taraf ke-i
5 E; : Pengaruh perlakuan POC eceng gondok taraf ke-j
I~ (NE); : Pengaruh intraksi pupuk NPK organik taraf ke-i dan POC
c eceng gondok taraf ke-j
E- €ijk  : Pengaruh acak galat dengan faktor pupuk NPK organik taraf
c ke-i dan POC eceng gondok taraf ke-j dan ulangan ke-k
) Selanjutnya data hasil pengamatan dari masing masing perlakuan diolah
o

seut;ara statistik denagn menggunakan Analisias Sidik Faktorial Rancangan Acak
L§_ngkap (RAL) Faktorial. Analisis sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 3.2. jika
te?rdapat pengaruh nyata dilakukan uji lanjut jarak duncan.

9p]
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T%)bel 3.2. Tabel Sidik Ragam

L Sumber Derajat Jumlah Kuadrat
ﬂ(eragaman Bebas Kuadrat Tengah F Hitung
©  (SK) (DB) (JK) (KT)
= N N-1 JKN KTN KTN/KTG
; E E-1 JKE KTE KTE/KTG
= NXE (NDED  KNxE)  KT(nxg) < XEKT
~ Galat NE (r-1) JKG KTG
— Total PK.K-1 JKT -
=
w
Kgterangan:
Faktor Koreksi (FK) = ~——
A r.N.E
Jgmlah Kuadrat Total (JKT) = 2 Yiji’ - FK
Yij2
Jumlah Kuadrat Faktor N (JKN) = 2 — - FK
Yij2
Jumlah Kuadrat Faktor E (JKE) = ZIE -FK
' Yij2
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor P dan K (JKNE) = Z-T] - FK - JKN - JKE

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKN — JKE — (JKNE)

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAL menunjukkan hasil yang signifikan
maka dilanjutkan dengan uji lanjut akan dilakukan dengan pengujian Uji Jarak
D_'Encan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak Duncan yaitu:

f+¥]
o KTG
E UJD a =R a (P, db galat) x Ulangan
po¥]

Keterangan:

: Taraf uji nyata

: Banyak perlakuan

: Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan (UJD)
G Kuadrat Tengah Galat

18
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V. PENUTUP

©

T

m -

524. Kesimpulan

o

-  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

= i : .

— 1. Pemberian pupuk NPK organik dengan dosis 5,6 g/tanaman merupakan

g perlakuan terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga,

—  jumlah cabang, berat kering polong tanaman kedelai.

CCD 2. Pemberian POC eceng gondok dengan dosis 30 ml/tanaman merupakan

% perlakuan terbaik terhadap jumlah cabang tanaman kedelai.

;3. Interaksi antara pemberian pupuk NPK organik 5,6 g/tanaman dengan

g POC eceng gondok 30 ml/tanaman merupakan interaksi terbaik terhadap
jumlah polong, berat basah polong, berat basah tanaman dan berat kering
tanaman kedelai.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk
meningkatkan dosis untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
terbaik, dan diperlukan penelitian lanjutan terhadap POC eceng gondok dengan

memperhitungkan dosis yang digunakan.
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L%)mpiran 2. Deskrpsi Kedelai Varietas Argomulyo (BALITKABI, 2016)

I\ﬁma Varietas

Qflepas tahun
Némor galur

Agal

S NIN !

Daya hasil

V?!;érna hipokotil
Vi#arna bulu

\Warna bunga
Warna kulit biji
Warna hilum

Tipe tumbuh

Umur berbunga
Umur saat panen
Tinggi tanaman
Percabangan
Ké)ndungan protein
I{Endungan minyak
I%rebahan
K%tahanan thd penyakit

@terangan

I9A

m -
Pemulia
!

jo

B;céjnih Penjenis (BS)
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: Argomulyo
: 1998

. Introduksi dari Thailand, oleh

PT Nestle Indonesia pada tahun
1988 dengan nama asal Nakhon

Sawan 1

:1,52,0 t/ha

: Ungu

: Coklat

- Ungu

: Kuning

: Putih terang

: Determinit

: 35 hari

: 80-82 hari

:40 cm

: 34 cabang dari batang utama
: 39,4%

: 20,8%

: Tahan rebah

: Toleran karat daun

: Sesuai untuk bahan baku susu

kedelai

: Rodiah S., C. Ismail, Gatot Sunyoto,

dan Sumarno

: Dirawat dan diperbanyak oleh

BPTP Karangploso, Malang
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2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Keterangan:
, U2, U3, U4, U5 = Ulangan
EO = Tampa Perlakuan
NAEO = 1,4 g NPK organik + 0 ml POC eceng gondok
N2EO = 2,8 g NPK organik + 0 ml POC eceng gondok
NBEO = 5,6 g NPK organik + 0 ml POC eceng gondok
NOE1 = 0 g NPK organik + 30 ml POC eceng gondok
NAE1 = 1,4 g NPK organik + 30 ml POC eceng gondok
N2E1 = 2,8 g NPK organik + 30 ml POC eceng gondok
N3E1 = 5,6 g NPK organik + 30 ml POC eceng gondok
NoE?2 = 0 g NPK organik + 60 ml POC eceng gondok
NEE2 = 1,4 g NPK organik + 60 ml POC eceng gondok
N2E2 = 2,8 g NPK organik + 60 ml POC eceng gondok
NBE2 = 5,6 g NPK organik + 60 ml POC eceng gondok
NDE3 = 0 g NPK organik + 90 ml POC eceng gondok
N1E3 = 1,4 g NPK organik + 90 ml POC eceng gondok
E3 = 2,8 g NPK organik + 90 ml POC eceng gondok
E3 = 5,6 g NPK organik + 90 ml POC eceng gondok
Lebar lahan =8m
Panjang lahan =10m
Luas lahan =8mx10m=80 m?
Jarak antar perlakuan =50cm x50cn
9p]
B
(¢
@
&
8
c
=]
=
L
<
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=
&
=
<
=
R
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5
=
2
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Lémpiran 4. Deskripsi Pupuk NPK Organik

nery wisey Jrie,

LABORATORIUM CENTRAL PLANTATION SERVICES

’
PT. CENTRAL ALAM RESOURCES LESTARI gw
Address  : JI. Soakamno Hatta No.488 Kel Perhentian Marpoyan Kec.Marpoyan Damai ol
Kota Pe Prov.Riau 28125 i
TelpWA - 085366088724
Email : cpsi@centralgroup.co. id Wk arc commiled o sevodee
Website  : www.centralgroup.co.id oE y Qud line complction of amalysis
Lampiran ini merujuk pada Sertifikat Hasil Pengujian,
This attachment is referred to Certificate Result of Analysis
Nomor /Number : 0406/CPS/IN2023
Tanggal Date  : 01 Maret 2023
Hasil Pengujian / Result of Analysis:
Jenis/Kode Pupuk Parameter Uji Nilai Satuan Metode Pengujian
Fertiliser Type/Code Parameter Tested Result Unit Test Method
Kadar air 46.4 % IKP-15 (Oven 105°C 16 Jam)
C Organik 359 % IKP-15 (Loss on Ignition)
Total N 112 % | IKP-15 (Kjeldahl)
Total P;05 245 % IKP-15 (Spectrophotometry)
OR
(zmmgm Total K:0 448 % | IKP-15 (Flamephotometry)
Total Mg 043 % IKP-15 (AAS)
Total Fe 10346 mg/Kg | IKP-15 (AAS)
Rasio C/N 321 Calculation
pH (H:0) 9.16 IKP-15 (pH meter)
Kadar air 55.4 % IKP-15 (Oven 105°C 16 Jam)
C Organik 41.2 % 1KP-15 (Loss on Ignition)
Total N 1.74 % IKP-15 (Kjeldahl)
Total P;05 225 % IKP-15 (Spectrophotometry)
ORGANIK FlI
(23020406£00799) Total K20 3.27 % IKP-15 (Flamephotometry)
Total Mg 032 % IKP-15 (AAS)
Total Fe 6481 mg/Kg | IKP-15 (AAS)
Rasio C/N 23.7 Calculation
Xari pH (H:0) 8.88 IKP-15 (pH meter)
&’ .
DiperiksgBleh : Manajer Teknis
Check Technical Manager

3y

g

tan
* ) Parameter uji diluar lingkup akreditasi.

Data hasil pengujian atas dasar berat kering (adbk) sampel, kecuali kadar air

. Data hasil pengujian daiam sertifikat ini hanya bertaku untuk sampe! yang diterima sajs.

i o X

. Jika ada keraguan dalam hasil pengujian dapat menghubungi Manajer Exsekutif, Manajer Teknis ataupun Staf CPS LAB-PT Central Alam Resources

Lestarf dalam waktu 30 hari kalender- setetah sertifikat hasil pengujian diterima balk melalul email maupun hard copy.

L il

Dilarang mesmperbanyak dokumen ini tanpa seizin dari CPS LAB-PT Central Alam Resourcas Lestarl.

FM7 8-1¢ Halaman 1 dari 1

Rev. 05 Tanooal 13 Acustus 2021
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yarif Kasim Riau

Lgnpiran 5. Deskripsi Pupuk POC Eceng Gondok

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 6. Hasil SAS

Tinggi Tanaman

4]
Minggu ke 2

Q
DATA GILANG

D. GILANG

nerEesysns Nin %!iw eid

Sum of
Source DF

Model 15
Error 64

Corrected Total 79

9p]
Y

S(g'rce DF
[—

NPK 3

Pt

NEK*POC 9
-

g}

|

w

I\El_nggu ke 3

Dé’A GILANG
-

11eAg uej[ng jo Ajrs

D, GILANG

nery wisely j

20:38 Thursday, December 2, 2024 19
The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values
NPK 4 NONI1IN2N3
POC 4 EOE1E2E3

Number of observations 80
20:38 Thursday, December 2, 2024 20
The ANOVA Procedure

Dependent Variable: TTM2

Squares Mean Square FValue Pr>F

3035 2.02 0.90 0.57

14436  2.25

174.71
R-Square Coeff Var Root MSE
0.17 15.35 1.50

AnovaSS Mean Square FValue Pr>F

15.56 5.18 2.30 0.0857
1.06 0.35 0.16  0.9250
13.73 1.52 0.68 0.7271

20:38 Thursday, December 2, 2024 25
The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values
NPK 4 NON1N2N3
POC 4 EOE1E2E3

Number of observations 80

20:38 Thursday, December 2, 2024 26

TTM2 Mean

9.78
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@)
alz
Slﬁ. of

Source DF
(@]

Miadel 15

e}

Error 64

w

Corrected Total 79

NS NIN X

Sé0rce DF
-~

NS?( 3
[elo] 3

NE§*POC 9

C
DATA GILANG

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

) JTureysy ajejs

0 AJ1819A

J

Minggu ke 4
Déﬁ GILANG

nery wisey| JureAg ue

W W W wWw

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: TTM3

Squares Mean Square FValue Pr>F

3381 2.25 0.98 0.4863

147.24  2.30

181.05
R-Square Coeff Var Root MSE TTM3 Mean
0.18 12.61 1.51 12.02

AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
25.14 8.38 3.64 0.0172
6.44 2.14 0.93 0.4299
2.22 0.24 0.11 0.9994
20:38 Thursday, December 2, 2024 27
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for TTM3

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 2.30

Number of Means 2 3 4
Critical Range 0.95 1.00 1.04

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N NPK
A 12.94 20 N3
A
A 12.02 20 N2
11.64 20 N1

11.50 20 NO

20:38 Thursday, December 2, 2024 31
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values

NPK 4 NONIN2N3
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D jeH O
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GILANG

di

MW ey

wv
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o

o
=

DF

15

NN

64

ng§

Céfrected Total 79
-~

Py

4]

(=
Source DF
NPK 3
POC 3
NPK*POC 9
DATA GILANG

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

4

inggu ke 5
D;A GILANG

se

fie

nery w

POC 4 EOE1E2E3

Number of observations 80
20:38 Thursday, December 2, 2024 32
The ANOVA Procedure

Dependent Variable: TTM4

Squares Mean Square FValue Pr>F
77.54 5.16 1.13 0.3479
292.32 4.56
369.87
R-Square Coeff Var Root MSE TTM4 Mean
0.20 13.91 2.13 15.35
AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
59.77 19.92 4.36 0.0074
1.90 0.63 0.14 0.9365
15.87 1.76 0.39 0.9376

20:38 Thursday, December 2, 2024 33
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for TTM4

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 4.56

Number of Means 2 3 4
Critical Range 1.35 142 1.46

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N NPK
A 16.55 20 N3
A
A 15.77 20 N2
C 1476 20 N1
C
C 1434 20 NO

11:51 Saturday, October 23,2024 5
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GILANG

NS NINSA!IW ey

DF

15

64

e 1§ e5
© 39

Corrected Total 79

Source DF
NPK 3
POC 3
NPK*POC 9
D/éH—\ GILANG

A
A
B A
B
B C

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTUWE][S] 3}®)

11:51

The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values
NPK 4 NONI1N2N3
POC 4 EOE1E2E3

Number of observations 80
Saturday, October 23,2024 6
The ANOVA Procedure

Dependent Variable: TT

Squares Mean Square FValue Pr>F

438.05 29.20 2.11 0.0202

884.30 13.81

1322.36

R-Square Coeff Var Root MSE TT Mean

0.33 19.22 3.71 19.33

AnovaSS Mean Square FValue Pr>F

291.41

25.02

97.13  7.03 0.0004
8.34 0.60 0.6149

121.60 13.51 0.98 0.4667

11:51

Saturday, October 23, 2024 7
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for TT

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 13.81731

Number of Means 2 3 4
Critical Range 2.348 2.470 2551

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N NPK

2193 20 N3
20.25 20 N2
18.21 20 N1

52
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C
© C 16.94 20 NO
alz
4]
Jemlah Daun
Q.
Minggu ke 2
=5
The SAS System 20:38 Thursday, December 2, 2024 1
§_ The ANOVA Procedure
; Class Level Information
E Class Levels Values
= NPK 4 NON1N2N3
w
=
PP POC 4 EOE1E2E3
-~
4]
Number of observations 80
Py
Thg SAS System 20:38 Thursday, December 2, 2024 2
(=
The ANOVA Procedure
Dependent Variable: JIDM2
Sum of
Source DF Squares Mean Square FValue Pr>F
Model 15 37.95 2.53 1.18 0.3125
Error 64 137.60 2.15

Corrected Total 79 175.55

R-Square Coeff Var Root MSE JDM2 Mean
9}
5 0.21 18.15 1.46 8.07
-
4]
(==
Sdﬂce DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
{5}
Nﬂ( 3 18.95 6.31 2.94 0.0398
P 3 6.45 2.15 1.00 0.3987
NPK*POC 9 12.55 139 0.65 0.7513
TPESAS System 20:38 Thursday, December 2, 2024 3

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for JIDM2

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 2.15

Number of Means 2 3 4
Critical Range  0.92 0.97 1.00
Means with the same letter are not significantly different.

nery wisey JureAg uej[ng jo AJrsisa
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Minggu ke 3

DATA GILANG

llw e3dio yeH @

nely eysns N

DATA GILANG

Sum of
Source DF

Model 15
Ertor 64
~

0
C%rected Total 79

Scacce DF

=
»

&
-

I\;?-inggu ke 4
7)

DATA GILANG
o

nery wisey Juredg uey

Duncan Grouping Mean N NPK

A 855 20 NO
A
A 855 20 N3
A
A 775 20 N2
745 20 N1
20:38 Thursday, December 2, 2024 7
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values
NPK 4 NONI1N2N3
POC 4 EOE1E2E3
Number of observations 80
20:38 Thursday, December 2, 2024 8
The ANOVA Procedure
Dependent Variable: JIDM3
Squares Mean Square FValue Pr>F
2835 1.89 1.01 0.4554
119.60 1.86
147.95
R-Square Coeff Var Root MSE
0.19 13.30 1.36
AnovaSS Mean Square FValue Pr>F

8.65 2.88 154 0.2120
2.95 0.98 0.53 0.6659
16.75 1.86 1.00 0.4525

20:38 Thursday, December 2, 2024 13
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values

NPK 4 NONIN2N3

JDM3 Mean

10.27
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POC 4 EOE1E2E3

§ Number of observations 80
=

D,(A_')I'A GILANG 20:38 Thursday, December 2, 2024 14

o The ANOVA Procedure
=
QO -

Dependent Variable: JIDM4

=

Surm of

SO'%ce DF Squares Mean Square FValue Pr>F

Model 15 161.55 10.77 1.69 0.0761

Er%’ 64 408.40 6.38
w

Cérrected Total 79 569.95
w
-~
= R-Square Coeff Var Root MSE JDM4 Mean
Py
o 0.28 20.24 2.52 12.47
(=

Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F

NPK 3 117.45 39.15 6.14 0.0010

POC 3 3.05 1.01 0.16 0.9233

NPK*POC 9 41.05 4.56 0.71 0.6934

DATA GILANG 20:38 Thursday, December 2, 2024 15

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for IDM4

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 6.38

Number of Means 2 3 4
Critical Range 159 167 1.73

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N NPK

eAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}B)§

A 1430 20 N3
A
B A 12.80 20 N2
B
B 11.65 20 N1
B
B 11.15 20 NO
Minggu ke 5
L oY
DN GILANG 11:51 Saturday, October 23, 2024 11

se

fie
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The ANOVA Procedure
Class Level Information
alz
4]
= Class Levels Values
34 NPK 4 NON1N2N3
o
(e POC 4 EOE1E2E3
[4}]
=
=" Number of observations 80
DK’FA GILANG 11:51 Saturday, October 23,2024 12
=
= The ANOVA Procedure
7
w Dependent Variable: JD
=
S&fh of
S@ce DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Mddel 15 685.15 45.67 1.31 0.2225
)
Ergor 64 2230.80 34.85
Corrected Total 79 2915.95
R-Square Coeff Var Root MSE JD Mean
0.23 35.72 5.90 16.52
Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
NPK 3 501.85 167.28  4.80 0.0045
POC 3 44.45 14.81 0.43 0.7357
NPK*POC 9 138.85 15.42  0.44 0.9066
D/éH—\ GILANG 11:51 Saturday, October 23, 2024 13
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for JD

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 34.85

Number of Means 2 3 4
Critical Range 3.73 3.92 4.05

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N NPK

A 19.20 20 N3
A
B A 18.65 20 N2
B
B C 1510 20 N1
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©
il

C

13.15 20 NO

I-%Sil Transformasi:
Tgansformasi =/x+05
KK = 16.75 (sesudah transformasi)

=
Umur Berbunga
DATA GILANG 15:17 Saturday, August 28, 2024 31
Z The ANOVA Procedure
w
= Class Level Information
w
A~ Class Levels Values
QO
A NPK 4 NON1N2N3
QO
pt POC 4 EOE1E2E3
Number of observations 80
DATA GILANG 15:17 Saturday, August 28, 2024 32
The ANOVA Procedure
Dependent Variable: UB
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 15 139.68 9.31 1.25 0.2575
Eraajr 64 475.20 7.42
L
C&’,:ected Total 79 614.88
(¢
; R-Square Coeff Var Root MSE UB Mean
&
B 0.22 6.81 2.72
-
N
Sdliice DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
=]
NEK 3 9313 3104 418 00091
POT 3 25.63 8.54  1.15 0.3355
N&*POC 9 20.91 232 0.31 0.9680
-
DATA GILANG 15:17 Saturday, August 28, 2024 33

nery wisey JureAg uejng jo

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for UB

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom
Error Mean Square 7.42

64

39.96

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
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© Number of Means 2 3 4
T Critical Range 1.721 1.811 1.870
4]
o Means with the same letter are not significantly different.
o
EJ" Duncan Grouping Mean N NPK
3 A 4150 20 NO
= A
= B A 4045 20 N1
= B
= B 39.00 20 N2
= B
Z B 3890 20 N3
w
=
w
L;l=mm ur Panen
T%SAS System 19:16 Monday, September 13, 2024 1
4] The ANOVA Procedure
(=
Class Level Information
Class Levels Values
NPK 4 NONI1N2N3
POC 4 EOE1E2E3
Number of observations 80
The SAS System 19:16 Monday, September 13, 2024 2
The ANOVA Procedure
2 Dependent Variable: UP
B
Sum of
SowHce DF Squares Mean Square F Value Pr>F
=
rvgjel 15 218.40 1456  1.06 0.4140
Erkor 64 882.80 13.79
e
ngected Total 79 1101.20
=
|kl
g R-Square Coeff Var Root MSE UP Mean
-t
w
e 0.19 4.22 3.71 87.90
—-—
!
Q
Sdtrnce DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
wn
N& 3 49.30 16.43 1.19 0.3201
[ 3 20.70 6.90 0.50 0.6835
NRK*POC 9 148.40 16.48 1.20 0.3135

9p]
l<
Jiimlah Cabang

LS

D@ GILANG 14:33 Tuesday, August 31, 2024 25
wn
| i

nery w
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The ANOVA Procedure
Class Level Information
alz
4]
= Class Levels Values
34 NPK 4 NON1N2N3
o
(e POC 4 EOE1E2E3
[4}]
3 Number of observations 80
DR;‘I.;A GILANG 14:33 Tuesday, August 31, 2024 26
= The ANOVA Procedure
Z Dependent Variable: JC
w
Sum of
S&Qrce DF Squares Mean Square F Value Pr>F
-~
N%Jdel 15 138.35 9.22  3.45 0.0003
Py
Er@'r 64 171.20 2.67
(=
Corrected Total 79 309.55
R-Square Coeff Var Root MSE JC Mean
0.44 37.81 1.63 4.32
Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
NPK 3 62.05 20.68  7.73 0.0002
POC 3 31.05 10.35  3.87 0.0132
NPK*POC 9 45.25 5.02 1.88 0.0711
DATA GILANG 14:33 Tuesday, August 31, 2024 27

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for JC

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 2.67

Number of Means 2 3 4
Critical Range  1.033 1.087 1.123

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N NPK

A 5.00 20 N1
A
A 5.00 20 N3
A
A 445 20 N2
B 2.85 20 NO
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DATA GILANG

nelry eysng NN Yiiw eydio yey

[s=AlvcRocive]

B

14:33 Tuesday, August 31, 2024 28
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for JC

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 2.675

Number of Means 2 3 4
Critical Range  1.033 1.087 1.123

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N POC
A 530 20 E3
A
A 435 20 E1
405 20 E2

3.60 20 EO

Hasil Transformasi:
Transformasi = /x + 0,5

KK =16.83

(sesudah transformasi)

Jumlah Polong

Dée_ﬁA GILANG
%]

AJISI3ATU) dTWERS] 3}

A GILANG

)
&

Suel[ns J

wv
[e]
=

fre
& 3

N m;sngl J

neil

19:16 Monday, September 13, 2024 7
The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values
NPK 4 NONI1N2N3
POC 4 EOE1E2E3

Number of observations 80
19:16 Monday, September 13, 2024 8
The ANOVA Procedure

Dependent Variable: JP

DF Squares Mean Square F Value Pr>F
15 41418.58 2761.23  3.34 0.0004

64 52860.40 825.94
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Corrected Total 79 94278.98
g R-Square Coeff Var Root MSE JP Mean
=
0.43 71.82 28.73 40.01
o
©
S@ce DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
Ng 3 16680.73 5560.24 6.73 0.0005
PoC 3 7201.23 2400.41 2.91 0.0414
N%*POC 9 17536.61 1948.51 2.36 0.0228
DATA GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 9
Z The ANOVA Procedure
w
c Duncan's Multiple Range Test for JP
w
g NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
A
5' Alpha 0.05
c Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 825.94
Number of Means 2 3 4
Critical Range 18.16 19.10 19.72
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N NPK
A 56.25 20 N3
A
A 46.75 20 N2
w A
= A 39.95 20 N1
f+¥]
-
® B 1710 20 NO
(==
w
DE'A GILANG 19:16 Monday, September 13,2024 10

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for JP

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 825.94

Number of Means 2 3 4
Critical Range  18.16 19.10 19.72

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N POC
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Class

NPK

POC

A GILANG

COMBS

TA GILANG

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

[seAlvc v Rvelloc)

56.40

35.40

34.80

33.45

20 E3

20 E2

20 E1

20 EO

19:16 Monday, September 13,2024 11

Levels Values

The ANOVA Procedure

Class Level Information

4 NONIN2N3

4 EOE1E2E3

16 NOEO NOE1 NOE2 NOE3 N1EO N1E1 N1E2 N1E3 N2EO N2E1 N2E2 N2E3 N3EO N3E1 N3E2 N3E3

Number of Means

Ei-‘l'tical Range 28.30 29.77 30.74 31.44 31.98 32.42 32.77 33.07 33.33 33.55 33.74 33.91 34.05 34.18 34.30

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTUWE][S] 3}®)
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Number of observations 80

19:16 Monday, September 13, 2024 12

3 4

Means with the same letter are not significantly different.

111.00

61.20

48.40

46.20

45.40

44.60

42.80

40.60

37.60

35.00

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for JP

Alpha

0.05

Error Degrees of Freedom 58
Error Mean Square

5 6 7 8 9

Duncan Grouping

5 N3E3
5 N2E3
5 N3E1
5 NI1EO
5 N2E1

5 NI1E3

5 N2EO

5 N3E2

5 N2E2

5 NI1E2

10 11

Mean

499.62

12 13 14

N COMBS

15

16

62
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C EB D 3400 5 NIEL
® CEBD
CEBD 2840 5 NOE2
g CE D
-~ CE D 2500 5 N3EO
CE D
©  CcE D 198 5 NOEO
o E D
— E D 1140 5 NOEL
2 E
3 E 8.80 5 NOE3
o
(=

Hasil Transformasi:

Tfnsformasi = /x + 0,5

KK = 20.80 (sesudah transformasi)
QO

A
Berat Basah Polong
DATA GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 13
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values
NPK 4 NONI1IN2N3
POC 4 EOE1E2E3
Number of observations 80
D,&EA GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 14
<5
8' The ANOVA Procedure

(==
Dé’?aendent Variable: BBP

fo¥]
SLBI of

So’EFce DF Squares Mean Square FValue Pr>F
=5

Megdel 15  115636.67 7709.11  4.07 <.0001
|kl

Erf'pr 64  121253.88 1894.59

w

Co:'_rected Total 79  236890.56

]

Q

s R-Square Coeff Var Root MSE BBP Mean
wn

=3 0.48 76.83 43.52 56.65
-

Y]

=

S%ce DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
l<

NPK 3 42926.35 14308.78  7.55 0.0002
P&- 3 20069.28 6689.76  3.53 0.0196
NPK*POC 9 52641.03 5849.00 3.09 0.0039
D&(A GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 15

| i
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DATA GILANG
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NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

A
A
A

B
B
B

Means with the same letter are not significantly different.

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BBP

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 1894.59

Number of Means 2 3 4
Critical Range ~ 27.50 28.93

Duncan Grouping Mean

85.77 20 N3

65.93 20 N2

52.88 20 N1

C 22.04 20 NO

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

A 8387
B 50.56
B
B 47.27
B
B 4491
5]
DATA GILANG

nery wisey| JrureAg

Class

Levels Values

Means with the same letter are not significantly different.

20

20

20

20

E3

E2

E1l

EO

19:16 Monday, September 13, 2024 16

The ANOVA Procedure

29.87

N NPK

Duncan's Multiple Range Test for BBP

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 1894.59

Number of Means 2 3 4
Critical Range  27.50 28.93

Duncan Grouping Mean

19:16 Monday, September 13, 2024 17

The ANOVA Procedure

Class Level Information

29.87

N POC

64
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© NPK 4 NONIN2N3

L POC 4 EOE1E2E3

4]

=

o COMBS 16 NOEO NOE1 NOE2 NOE3 N1EO N1E1 N1E2 N1E3 N2EO N2E1 N2E2 N2E3 N3EO N3E1 N3E2 N3E3
o

EJ" Number of observations 80
DATA GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 18

= The ANOVA Procedure

=

= Duncan's Multiple Range Test for BBP

z NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
w

(=

w Alpha 0.05

g Error Degrees of Freedom 58

Error Mean Square 1004.45
A
gjmberofMeans 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Critical Range 40.12 42.21 43.58 44.58 45.35 45.96 46.47 46.89 47.25 47.57 47.84 48.07 48.28 48.47 48.64

1eAg uelng Jo AJISIIATU() dTWER][S] 3}e)§

sNeNeNsNeNeNeNesNeNoNesNeoNeoNoNeNeoNoNeoNeoNeoNeNeNeg!

mmmmmMmMmMmMmMmMTmMmMmmMmTmMmmMmmMmmMm

mmmm

>

™ ™
DO W@ PEPEEmDODEEEEIE

oo
U0DUUUUU0U0ggpgpgpgP0000O00O0

15 16

Means with the same letter are not significantly different.

182.00

92.40

69.60

60.70

59.40

59.00

58.69

57.42

51.20

50.20

44.88

34.93

32.79

27.15

15.21

10.86

Hasil Transformasi:
-~
Tgansformasi = /x + 0,5

Duncan Grouping

5 N3E3

5 N2E3

5 N3E1
5 N2EO
5 N2E1
5 N1EO
5 N3E2
5 N1E2
5 N2E2
5 NI1E3
5 N1E1
5 NOE2
5 N3EO
5 NOEO

5 NOE1

5 NOE3

Mean

N COMBS
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Ké( = 21.80 (sesudah transformasi)

o
Bérat Kering Polong
DATA GILANG 14:08 Saturday, September 25, 2024 7
o
— The ANOVA Procedure
[4}]
3 Class Level Information
— Class Levels Values
=
= NPK 4 NON1N2N3
7 POC 4 EOE1E2E3
w
=
w Number of observations 80
-~
DATA GILANG 14:08 Saturday, September 25, 2024 8
Py
_— The ANOVA Procedure
4]
< Dependent Variable: BKP
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 15 12963.81 864.25  2.31 0.0109
Error 64 23988.98 374.82
Corrected Total 79 36952.79
R-Square Coeff Var Root MSE BKP Mean
0.35 81.65 19.36 23.71
9}
L
S(&_]rce DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
N Rk 3 6379.27 2126.42  5.67 0.0016
P&. 3 1528.77 509.59 1.36 0.2631
N%*POC 9 5055.76 561.75 1.50 0.1677
DF}"A GILANG 14:08 Saturday, September 25, 2024 9
=
= The ANOVA Procedure
|kl
g Duncan's Multiple Range Test for BKP
-t
w
e » NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 374.82

Number of Means 2 3 4
Critical Range  12.23  12.87 13.29

Means with the same letter are not significantly different.

¥ wisey] yjueAg uejng jo £)
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Duncan Grouping Mean N NPK

@)
A 35.18 20 N3
L A
Q
— 2 A 28.04 20 N2
Q B C 2046 20 N1
© C
=
® C 11.14 20 NO
Hasil Transformasi:
Txansformasi = VX + 0,5
KK = 22.03 (sesudah transformasi)
Z
w
Berat Basah Tanaman
w
DATA GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 19
jeh]
=5 The ANOVA Procedure
QO Class Level Information
(=
Class Levels Values
NPK 4 NON1N2N3
POC 4 EOE1E2E3
Number of observations 80
DATA GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 20

The ANOVA Procedure
Dependent Variable: BBT

Sqﬁ of

Sc'alrce DF Squares Mean Square F Value Pr>F
¢

Madel 15 28880.16 1925.34  4.41 <.0001
o

Eror 64 27959.63 436.86

Cerrected Total 79 56839.80

=

=]

:- R-Square Coeff Var Root MSE BBT Mean
(1°]

; 0.50 70.54 20.90 29.62
[T

-

<

S%rce DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
L

NRR 3 11251.42 3750.47 8.58 <.0001
PGE 3 516277 172092 3.94 0.0121
NB&*POC 9 12465.96 1385.10  3.17 0.0032
=

DHSA GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 21
l<

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BBT

nery wisey jue

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
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T Alpha 0.05
o Error Degrees of Freedom 64
— Error Mean Square 436.86
o
o Number of Means 2 3 4
EJ" Critical Range 13.20 13.89 14.35
3
= Means with the same letter are not significantly different.
=
= Duncan Grouping Mean N NPK
Z A 43.19 20 N3
o A
= B A 35.88 20 N2
w B
7 B 28.18 20 N1
4]
A C 1125 20 NO
D@‘A GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 22
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The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BBT

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 436.86

Number of Means 2 3 4
Critical Range 13.20 13.89 14.35

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N POC

A 4311 20 E3

B 26.92 20 E2
B
B 26.57 20 E1
B
B 2190 20 EO
DATA GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 23
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values
NPK 4 NON1N2N3
POC 4 EOE1E2E3

nery wisey jireg ueng j
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COMBS 16 NOEO NOE1 NOE2 NOE3 N1EO N1E1 N1E2 N1E3 N2EO N2E1 N2E2 N2E3 N3EO N3E1 N3E2 N3E3
g Number of observations 80
=
D,(A_IA GILANG 19:16 Monday, September 13, 2024 24
o The ANOVA Procedure
=
QO , .
Duncan's Multiple Range Test for BBT
3
=" NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
=
= Alpha 0.05
E Error Degrees of Freedom 58
Error Mean Square 199.05
w
(=

NumberofMeans 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Qtical Range 17.86 18.79 19.40 19.85 20.19 20.46 20.69 20.88 21.04 21.17 21.30 21.40 21.49 21.58 21.65

X
5' Means with the same letter are not significantly different.
c
Duncan Grouping Mean N COMBS
A 90.20 5 N3E3
B 4920 5 N2E3
B
C B 37.60 5 N3E1
c B
c B 3480 5 N2E1
C B
c B D 3380 5 NI1E2
c B D
C EB D 3320 5 N2E2
CEBOD
o F CEBD 3098 5 NIEO
~ F CE D
2 FCEGD 2798 5 N3E2
® FCEGD
;. F CE G D 2632 5 N2EO
5 FCEGD
< F CEGD 2440 5 NIE3
=. FCEGD
S F CEG D 235 5 NIE1
C FCEGD
E_ F CEGD 1698 5 N3EO
< F E G D
g F E G D 1332 5 NOEO
w F E G
- F E G 12.71 5 NOE2
< F G
O F G 1035 5 NOE1
Lo =Y
G
cﬂn G 8.64 5 NOE3
o

I—Esil Transformasi:
Tfansformasi = X + 0,5
j+¥]
KK = 17.06 (sesudah transformasi)

nery wisey
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B(%rat Kering Tanaman

TPISAS System 14:08 Saturday, September 25,2024 1
4]
- The ANOVA Procedure
9. Class Level Information
o
E; Class Levels Values
= NPK 4 NON1N2N3
p— POC 4 EOE1E2E3
=
E Number of observations 80
TKESAS System 14:08 Saturday, September 25, 2024 2
=
“ The ANOVA Procedure
-~
4] .
Dependent Variable: BKT
Py
SE{ of
Squrce DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 15 3006.00 200.40  3.42 0.0003
Error 64 3749.93 58.59
Corrected Total 79 6755.94
R-Square Coeff Var Root MSE BKT Mean
0.44 76.66 7.65 9.98
Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
NRJ§ 3 1212.88 404.29  6.90 0.0004
P 3 668.19 222.73  3.80 0.0143
Nl'b *POC 9 1124.93 124.99 2.13 0.0391
(==
w
TIESAS System 14:08 Saturday, September 25,2024 3
- The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BKT

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 64
Error Mean Square 58.59

Number of Means 2 3 4
Critical Range  4.836  5.087 5.253

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N NPK
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A 1391 20 N3
© A
A 12.69 20 N2
L A
4]
= A 947 20 N1
T B 385 20 NO
o
TIE'SAS System 14:08 Saturday, September 25,2024 4
3 The ANOVA Procedure
;_‘ Duncan's Multiple Range Test for BKT
= NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
=
w Alpha 0.05
c Error Degrees of Freedom 64
0 Error Mean Square 58.59
-~
4]
0 Number of Means 2 3 4
5' Critical Range  4.836 5.087 5.253
(=
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N POC
A 1484 20 E3
B 9.17 20 E1
B
B 862 20 E2
B
B 7.28 20 EO
DATA GILANG 14:08 Saturday, September 25, 2024 5

The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values

NPK 4 NONIN2N3
POC 4 EOE1E2E3
COMBS 16 NOEO NOE1 NOE2 NOE3 N1EO N1E1 N1E2 N1E3 N2EO N2E1 N2E2 N2E3 N3EO N3E1 N3E2 N3E3

Number of observations 80

AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

)
2]

A GILANG 14:08 Saturday, September 25, 2024 6
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BKT
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 58
Error Mean Square 32.22175
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©3bak cipta milik UIN Suska Riau Stage HM_NWE University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pngendalian hama dan
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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